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Dalam tempuyung mengandung luteolin yang dapat menghambat 
prostaglandin dalam mekanisme analgetik. Adanya kandungan minyak atsiri dan 
zat-zat terpenoid yang diteliti mempunyai khasiat sebagai analgetik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji efek analgetik ekstrak air tempuyung (Sonchus arvensis 
L.) pada mencit dengan metode geliat. 
Sebanyak 25 ekor mencit galur Swiss, dibagi dalam 5 kelompok. Sediaan 
uji diberi secara peroral. Kelompok I diberi CMC-Na 0,5% dan kelompok II 
diberi asetosal 65 mg/kgBB. Kelompok III diberi ekstrak air tempuyung 50 
mg/kgBB, kelompok IV 100 mg/kgBB dan kelompok V 200 mg/kgBB. Setelah 
15 menit pemberian sediaan uji, diberi asam asetat 1% dosis 300 mg/kgBB secara 
intraperitonial. Jumlah kumulatif geliat mencit selama 60 menit dihitung % daya 
analgetik dan dianalisis dengan ANAVA satu jalan dan uji LSD dengan taraf 
kepercayaan 95%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air tempuyung 50 mg/kgBB 
dan 100 mg/kgBB menunjukkan persen daya analgetik yang lebih rendah 
dibanding dengan asetosal 65 mg/kgBB (p<0,05) sedangkan pada dosis 200 
mg/kgBB memiliki daya analgetik yang setara dengan dosis asetosal 65 mg/kgBB 
p=0,654. 
 
Kata Kunci: analgetik, ekstrak air tempuyung (Sonchus arvensis L.), metode 
geliat. 
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